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DAl'\IPAK KARAKTERISTIK DAN KEPEMIMPINAN MAJIASISWA 
DALAM PEMBENTUKKAN JTWA WIRAUSAHA 

MU HAMAD YUDHA GOZALI 1, TOMMY SETIA WAN RUSLIM 2 

Fakultas Ekonomi, Universiras Tarumanagara,Jakarta, Indonesia1 

Email: y11dhagozali@yahoo.com 
Fak11ltas Ekonomi, Universltas Tarumanagara,Jakarta, Indonesia 1 

Abstrak 

Tujuan dari penelitiao mi adalah menganalisis pengaruh kepemimpinan dan 
karakteristilc mabasiswa (jurusan, jenis kelamin, dao pengalaman organisasi) 
Fakuhas Ekonomi Universiw Tarumanagara 1erbadap potensi kewirausahaan 
secara parsial dao simultao, sena mencari seberapa erat bubungan antar variabel. 
Variabel independeo dalam pcoeli1ian ini adalah kepemimpinan dan karak1eris1ik 
mabasiswa sedangkan variabel dependen adalah jiwa kcwirausabaan. Me1ode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalab regresi ganda, yaitu membentuk 
persamaan untuk memprediksi potensi kewirausahaan dan melakukan pengujinn 
terhadap pengarub tiap variabcl independen terhadap variabel dcpcnden. 
Sedangkan untuk mencari tingkat kccratan hubungan digunakan kocfisicn korclnsi 
Pearson. Berdasarkan basil aoalisis s1a1is1ik dari seluruh pengujian akan dipcrolch 
koefisien yang membentuk persamaan regresi ganda, basil uji pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen, dan koefisien korelasi antar variabcl 
Hasil yang diperoleb adalah terdapat pengaruh antara karakteristik mahasiswa dan 
kepemimpinan terbadap jiwa kewirausahaan secara simulatao, sedaogkan secara 
parsial baoya kepemimpinan yang memiliki peogaruh terhadap jiwa 
kewirausahaan. Hubungan aniara karaktcristilc dan kepemimpinan mahasiswa 
terbadap kewirausabaan adalah lcuat dan bersifat positif dan bcrdnsarlcan 
pengujian korelasi dapat disimpulkan bahwa terdapat bubungan antnra 
karakteristik dan kepemimpinan mahasiswa terhadap jiwa kewirausahaan 
Katakunci: karakteristik mahasiswa, kepemimpinan, kewirausabaan 

Pcndabuluan 
1.1. Latar Belakang 

Penumbuhan jumlah tcnaga kerja yang 1erdidik maupun yang tidak 
terdidik terus meoingkat. Meningkatnya jumlah 1enaga kerja kurang diimbangi 
dengan ketersediaan lapangan kerja. Sebagian besar dari tenaga kerja umumoya 
lebih memilih mcocari kcrja sebagai tujuan utama daripada berwirausaha. Oleh 
karena melimpabnya pencari kerja dan sedikitnya lowongan kerja, perusahaan 
yang membutuhkan karyawan cenderung menetapkan standar kualitas sumber 
daya manusia yang cukup tinggi. Kualitas sumber daya manusia menentukan 
keberbasilan kerja dao peroleban pekerjaan. Kualitas sumber daya manusia sangat 
dipenga.ruhi oleh karalcteristik atau sifat-sifat yang mendukung. Berdasarlcan 
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pennasalahan tersebut maka pengembangan sikap wirausaha sangat diperlukan 
dalam menanggapi kurangnya lapangan pekerjaan 

Seorang wirausahawan diharapkan mampu membuka lapangan pckerjaan 
bagi orang Jain. Manfaat ini diharapkan mampu menekan Jaju peogangguran di 
Indonesia. Berikut adalah data peogangguran Indonesia selama S tahun terakhir 
( dalam satuan orang): 

Tabel I. Pcrtumbuban Pen an Terbuka Indonesia <orana' 
Pcndidikan Tcrtinggi Yang 
n;1amat1can 2006 2007 2008 2009 2010 

idak/Bclum Pcmah 
781.920 532.820 547.038 637.901 757.807 ~kolah/Belum Tamai SD 

Sekolah Dasar 2.589.699 2.179.792 2.099.968 1.531.671 1.402.858 

SLTP 2.730.045 2.264.198 1.973.986 1.770.823 1.661.449 

SMT A (Umum dan Kejuruan) 4.156.108 4.070.553 3.812.522 3.879.471 3.344.315 

Diploma 1/Il/111/Akadcmi 278.074 397.191 362.683 441.100 443.222 

Universitas 395.554 566.588 598.318 701.651 710.128 

!Total 10.932.000 10.011.142 9.394.515 8.962.617 8.319.779 

Sumber: www.bps.go.id 

Berdasarkan tabel I dapat dibuat grafik batang yang mcnggambarkan 
pertumbuhan pengangguran yang mcmiliki pendidikan terakhir di universitas: 
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Gambar I. Pertumbuhan Pengangguran yang Memihk.i Pendidikan 
Terakhir di Universitas 
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Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat babwa jumlab pengangguran yang memiliki 
pendidikan terakhir di universitas meningkat dari tabun 2006 sampai dengan 
20 I 0. Para Wirausahawan dibarapkan mampu menekan la ju pertumbuban 
pengangguran ini. 

Studi mengenai kewirausabaan mcrupakan studi yang sangat penting dan 
menarik. Studi ini umumnya mencoba mencari faktor-faktor yaog mcmpengaruhi 
pembentukan scorang wirausahawan. Scorang wirausabawan merupakan scorang 
yang penub dcngan pemikiran yang luas, tekad yang kuat dan keberanian yang 
tinggi. Stucli mengenai kewirausahaan bcrani studi yang membabas faktor- faktor 
yang membentuk manusia yang memiliki sifat tersebut. Tidak mudah membentuk 
manusia untuk memiliki sifat kewirausahaan karena tiap orang memiliki 
karakteristik ya.ng berbeda. Karakteristik ini merupakan salab satu faktor yang 
mempengarubi jiwa kewirausabaan. Karaktcristik yang dapat dibedakan pada 
mahasiswa antara lain adalah jurusan yang dipilib, jenis kclamin, dan pengalaman 
berorganisasi. Karaktcristik ini dibarapkan mampu memberikan gambaran 
terbadap jiwa kewirausabaan. 

Sclain Karakteristik mabasiswa kepemimpinan mabasiswa juga 
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi jiwa kewirausahaan mabasiswa. 
Penelitian Koesmono (2007) menyatakan babwa kepemimpinan mcrupakan 
proses mempengarubi orang lain untuk mencapai tujuan. Berdasarkan pengcnian 
ini maka seornng pemimpin mampu mempcngarubi orang lain scpeni halnya 
wirausabawan pada umumnya yang memiliki kemampuan untuk mcmpengaruhi 
para karyawannya. 

Univcrsitas Tarumanagara merupakan univcrsitas terkemuka yang sudah 
banyak mcncctak sarjana yang mcnjadi wirausahawan terutama pada fakultas 
ckonomi. Pada fakultas ckonomi terdapat mata kuliab kewirausahaan. Mata kuliab 
ini dibarapkan dapat mcnumbubkan jiwa kewirausahaao mahasiswa 

Berdasarkan latar belakang tcrsebut penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan gambaran mengenai faktor yang mempengarubi jiwa kcwirausahaan 
mabasiswa karcna jiwa kewirausabaan merupakan solusi dalam mengatosi jumlah 
pengangguran di Indonesia. 

1.2. ldcntifikasi Permasalahan 
Berdasarkan uraian latar belakang mcngenai pentingnya analisis faktor­

faktor pembentuk jiwa kewirausahaan maka idcntifikasi permasalaban dalam 
penelitian adalah: 

a. Apakah tcrdapat pengaruh antara karakteristik mabasiswa dan 
kcpemimpinan terbadap pembcotukan jiwa wirausaha sceara parsial? 

b. Apakah terdapat pengarub antara karakteristik mahasiswa dan 
kepemimpinan terbadap pembcntuknn jiwa wirausaha secara simultan? 

c. Bagaimana bubungan antara karakteristik mahasiswa dan 
kcpemirnpinao terbadap pcmbcntukan jiwa wirausaba? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

2. 
2.1. 

Berdasarkan perrnasalaban yang dibabas dalam penelitian maka tujuan 
penelitian ini adalab: 
a. Untuk mengetahui pengarub antara karakteristik mabasiswa dan 

kepemimpinan terhadap pembeotukan jiwa wirausaba secara parsial? 
b. Untuk mengetahui peogaruh antara karakteristik mabasiswa dao 

kepemimpinan terhadap pembentukan jiwa wirausaba secara simultan? 
c. Untuk mengetahui hubungan aotara karakteristik mahasiswa dan 

kepemimpinan terbadap pembentukanjiwa wirausaba? 

Tinjauan Literatur 
Definisi Variabel 

2.1.1. Karakteristik Mahasiswa 
Karakteristik mabasiswa yang dibabas pada penelitian ini adalah jurusan 

yang dipilih, jenis kelarnin, dan peogalarnan berorganisasi mabasiswa. Jurusan 
yang dipilih adalah program studi yang dipilih mabasiswa sedangkan pengalaman 
berorganisasi adalab pengalaman seoraog mabasiswa pada saat menjadi anggota 
salab satu organisasi. 

2.1.2. Kepe·mimp,inan 
Menurut Vera Parlinda dan M. Wahyuddin (2010) kepemimpinan adalah 

serangkaian upaya dari pemimpin dalam mempengaruhi dan mcnggerakkan 
bawahannya sedemikian rupa sebingga para bawahannya dapat bekerja dengan 
baik, bersemangat tinggi, dan mempunyai disiplin sena tanggung j3wab yang 
tinggi pula terbadap atasan. 

Menurut lvancevich & Matteson dalam Koesmono (2007) kepemimpinan 
merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. 

Musselman dan Jackson dalam Koesmono (2007) mengatakan babwa 
Kepemimpinan adalab kemampuan untuk mempengaruhi orang-orang lain untuk 
berperilaku dalam suatu cara tertentu.Mengingat setiap orang pemimpin 
mempunyai cara tersendiri dalam menjalankan kepemimpinannya maka dalam 
mencapai tujuan organisasi akan menggunakan seefektif mungkin kekuasaannya 
agar orang lain dapat diarabkan perilakunya dalam berbagai kondisi. 

2.1.3. Kewirausabaan 
Menurut Miller dalam Suhartini Karim (2007) kewirausahaan adalah suatu 

tindakan yang dilakukan oleh perusabaan yang berhubungan dengan produk, 
pemasaran dan inovasi teknologi. 

Menurut Schuler dalam Suhartini Karim (2007) meoyatakan babwa 
kewirausabaan adalah penciptaan atau melakukan inovasi utuk menghasilkan 
produk atau usaha/jasa baru dalam organisasi perdagangan atau dalam organisasi 
yang baru. 
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2.2. Kerangka Teori 
2 .2.1. Fungsi Kepemimpinan 

Oalam kebidupan organisasi, fwigsi kcpemimpinan adalab bagian dari 
rugas 1•tama yang barus dilaksanakan. Mcnurut Stoner dan O'Doncll, (2003: 75) 
agar kclompok dapat bcroperasi secara cfcktif, seorang pemimpin mempunyai dua 
fungsi pokok yairu: 
a. Task Related/ Problem Solving Function, dalam fungsi ini pcmimpin 

memberikan saran dalam pcmecaban masalab senn memberikan 
sumbangan informasi dan pendapat. 

b. Group Maintenance function/ Social Function, mcliputi : pemimpin 
mcmbanru kclompok beroperasi lcbib lancar, pcmimpin mcmberikan 
persetujuan atau melengkapi anggota kelompok yang lain, misalnya 
menjembatani kclompok yang scdnng berselisih pendapnt, memperhatikan 
diskusi-diskusi kelompok. Seorang pcmimpin yang efektif adalab seorang 
pcmimpin yang mampu menampilkan kcdua fungsi tcrscbut dcngan jclas. 

2.2 .2. Kcpemimpinan yang Efektif 
Agar proses pcngcmbangan para personalia pendidikan berjalan dengan 

baik, antara lain diburuhkan kepemimpinan yang efektif. lalah suatu 
kcpemimpinan yang menghargai usaba para bawaban, yang memperlakukan 
mcreka sesuai dcngan bakat, kcmampuan, dan minat masing-masing individu, 
yang memberi dorongnn unruk bcrkembnng dan mengarnhkan diri ke arah 
tercapainya rujuan lcmbaga pendidikan. 

Pemimpin yang cfcktif ialah pemimpin yang tinggi dalam kcdua dimensi 
kcpemimpinan. Begiru pula pcmimpin yang memiliki performa tinggi dalam 
pereocanaan dan funngsi-fungsi mnnajemcn adalab tinggi pula dalam kedua 
dimcnsi kepemimpinan. Dua dimensi kepemimpinan tersebut adalah : 
a. Kepemimpinan yang berorientasi kepada tugas 

lalab kepemimpinan yang banya menckankan penyclcsaian tugas-tugas 
kepada para bawahannya · dengan tidak mempcdulikan perkcmbangan bakat, 
kompetcnsi, motivasi, minat, komunikasi, dan kesejabteraan bawahan. Para 
personalia akan bekerja secara rutin, rajin, taat dan tunduk dalam penampilannya. 
Pemimpin ioi tidak mcngikuti perkembaogan dan kemajuan lingkungan scbingga 
orgaoisasi menjadi usang dan kctinggalan jaman. 
b. Kepemimpinan yang bcrorientasi kepada antar hubungan manusia 

Kepemimpinan ini hanya menekanknn perkembangan para personalianya, 
kepuasan mereka, motivasi, kerja sama, pcrgaulan dan kesejahtcraan mereka. 
Pemirnpin ini berasumsi bila para personalia diperlakukan dcngan baik, maka 
rujuan organisasi kcpendidikan akan tercapai. Tetapi pada kenyataannya manusia 
tidalc selalu beritikad baik, walaupun ia diperlakukan dengan baik. Hal ioi dapat 
menyebabkan kemuoduran suaru organisasi. Olcb sebab iru kepemimpinan yang 
baik adalab kepemimpinan yang mengintcgrasikan orientasi rugas dengan 
orientasi amar bubungan manusia. Mclalui pengintegrasian dan peningkatan 
kcduanya kepemimpinan akan menjadi efcktif, yaitu mampu mcncapai tujuan 
organisasi tepat pada waktunya. Schab kepemimpinan yang cfcktif dapat 
mclaksanakan fungsi-fuogsi manajcmcn dengan baik termasuk malaksanakan 
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perencanaan dengan baik pula. Kepemimpinan yang efektif selalu memanfaatkan 
kerja sama dengan bawaban untuk mencapai cita-cita organisasi. Melalui cara 
seperti itu pemimpin akan banyak mendapat bantuan pildran, semangat, dan 
tenaga dari bawahan yang akan menimbulkan semangat bersama dan rasa 
persatuan, sebingga akan memudahkan proses pendelegasian dan pemecaban 
masalab yang semuanya memajukan organisasi. 

2.2.3. Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaba 
Menurut Utami dalam Wasa Y. dan Dwi E. K. (201 I) faktor yang 
Mempengarubi Mina! Berwirausaha adalah 

I. Aspek Internal, terdiri dari 
a. Demografi yang melipuli usia, dan pendidikan. 
b. Kepribadian yang melipuli ekstraversi, agreebleeness (Kesepabaman), 

berani mengambil resiko, kebutuban berprestasi dan independen, 
evaluasi diri, dan overconfidence 

c. Motif pribadi meliputi motif untuk bekerja dan motif untuk kreatif 
2. Aspek Ekstemal 

a. Lingkungan keluarga 
b. Lingkungan bekerja 

2.2.4.' Penyebab Kegagalan Wirausaba . 
Men.urut Zinunerer dalam Zulkifli (2011) penyebab kegagalan wirausaha 
adalab: 
I. Tidak kompeten dalam manajcrial 
2. Kurang berpengalaman dalam bidang teknik, SOM, visualisasi, 

koordinasi, dan operasi usaba. 
3. Kurang dapat mengendalikan keuangan. 
4. Gaga! dalam perencanaan. 
5. Lokasi yang kurang memadai. 
6. Kurangnya pengawasan peralatan. 
7. Sikap yang kurang sungguh-sunggub dalam berusaha 
8. Ketidakmampuan dalam mengadakan transisi. 

2.2.5. Keuntungan dan Kerugian Wirausaba 
Menurut Lambing dalam Zulkifli (2011) keuntungan menjadi wirausaba 

adalab otonomi, tantangan, motif berprestasi, dan kontrol finansial, sedangkan 
kcrugiannya adalah pengorbanan personal, beban tanggung jawab, kecilnya 
margin keuntungan dan kemungkinan gaga!. 

2.2.6. Dimcnsi Kepemimpinan 
Yang termasuk ke dalam dimensi kepemimpinan adalab (Joko Pumomo, 

2010: 3) 
l. Tingkat bubungan pemimpin dengan bawahan; 
2. Tingkat kesediaan pemimpin mcocrima saran dari bawahan; 
3. Tingkat kesediaan pemimpin mcmbantu mengatasi kesulitan bawahan; 
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4. Tingkat kesediaan pemimpin mendelegasikan kewenangannya kepada 
bawahan; 

5. Tingkat kesediaan pemimpin plCnerima perubaban yang terjadi dalam 
pelaksanaan pekerjaan. 

2.2.7. Dimensi Jiwa Kewirausahaan 
J. Motivasi berprestasi 
2. Kemandirian 
3. K.reativitas 
4. Pengambilan resiko 
5. Keuletan 
6. Orientasi masa depan 
7. Komunikatif dan reflektif 
8. Kepemirnpinan 
9. Locus of control 
I 0. Perilaku instrumental 
11. Penghargaao terbadap uaog. 

2.2.8. Hipotesis 
Hipotesis penelitian antara lain: 
H1: Terdapat pengaruh antara jurusan mabasiswa terbadap jiwa 
kewirausahaan 
li2: Terdapat peogaruh antara jenis kelamin mahasiswa terbadap jiwa 
kewirausahaan 
H3: Terdapat peogarub antara peogalaman dalam berorganisasi terbadap 
jiwa kewirausahaan. 
H.: Terdapat pengaruh antara kepemirnpinan terhadap jiwa kewirausabaan. 
H5: Terdapat pengaruh antara jurusan mahasiswa, jenis kelamio, 

pengalaman berQrganisai, dan kcpemimpinan terhadap jiwa 
kewirausabaan. 

H6: Terdapat hubungao aotara jurusao mahasiswa, jenis kelamin, 
pengalaman dalam berorgaoisasi, dao kepemimpioan terhadap jiwa 
kewirausabaao. 

3. Metode Penelitian 
3.1. Deskripsi Subyek dan Obyek Penelitiao 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitiao adalah mahasiswa 
dan alumni fakultas ekonorni Universitas Tarumanagara sebagai penyedia data 
yang dibutuhkao dalam melakukan penelitian. 

Obyek penelitiao dalam penelitian ini adalah karakteristik, kepemimpinan 
dan jiwa wirausaha mahasiswa. 
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3.2. Populasi clan Metode Pemilihan Sampel 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh mahasiswa 

Universitas Tarumanagara. Sampel dalam penelitian ini adalab 50 orang 
mahasiswa dan alumni Universitas Tarumanagara. 

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan penulis' adalah dengan 
menggunakan teknik pengambilan sampel Non-Probabilitas yaitu metode 
convenience sampling. Dalam metode convenience sampling digunakan 
pengambilan sampel yang dilaksanakan dengan cara dipermudah yaitu dengan 
cara mendapatkan informasi dari anggota populasi yang tersedia pada saat 
penelitian berlangsung. 

3.3. Operasionalisasi Variabel 
3.3.1. Karakteristik Mahasiswa 

Karakteristik mahasiswa adalah atribut yang dimilild oleh mahasiswa. 
Dalam penelitian ini variabel karakteristik mahasiswa yang diteliti adalah jurusan 
(X1), jenis kelamin (X2), dan pengalaman berorganisasi (X3). 

Variabel jurusan merupakan variabel dummy yang dapat berupa jurusan 
manajemen atau jurusan akuntansi. Jurusan manajemen ditandai dengan variabel 
dummy satu (I) dan jurusan akuntansi ditandai dengan variabel dummy dua (2). 

Variabel jenis kelamin mcrupakan variabel dummy yang dapat berupa pria 
atau wanita. Pria ditandai dengao variabel dummy satu (J) dan wanita ditandai 
dengan variabel dummy dua (2). 

Variabel pengalaman berorganisasi merupakan variabel dummy yang dapat 
berupa tidak memiliki pengalaman dan memiliki pengalaman berorganisasi. Tidak 
memiliki pengalaman ditandai dengan variabel dummy satu (I) dan memiliki 
pengalaman ditandai dengan variabel dummy dua (2). 
3.3.2. Kepemimpinan (X.) 

Kepemimpinan adalah merupakan proses mempengarubi orang lain untuk 
mencapai tujuan organisasi. Variabel kepemimpinan dapat diukur berdasarkan 
dimensi kepemimpinan dengan memberikan kuesioner yang berisi pernyataan 
berdasarkan dimensi kepemimpinan. 
3.3.3. Kewirausahaan (Y) 

Kewirausahaan adalah penciptaan atau melakukan inovasi utuk 
menghasilkan produk atau usaha/jasa baru dalam organisasi perdagangan atau 
dalam organisasi yang baru. Variabel kewirausahaan dapat diukur menggunakan 
dimensi kewirausahaan. Pengukuran dimensi ini menggunakan kuesioner yang 
berisi pemyataan berdasarkan dimensi kewirausahaan. 

3.4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini adalab 

dengan meaggunakan kuesioner. Dalam penelitian ini kuesioner diberikan kepada 
50 orang mahasiswa dan alumni Universitas Tarumanagara. 

246 



Se:minar Nuk>rwl Ktwir3UUhNn cl.an lnovasl Bi.snis tUntat. Jakarta l.S Sep1~mber 2011 
lSSN No 2089.1040 

3.5. Teknik Analisis Data 
Da!am pclaksanaan pcnelitian ini digunakan pcndekatao kuaotiatif yaitu 

peodekatao yang menentukan tekoik dao ala1 ukur yang objcktif dan pcndekatan 
deskriptif yaitu dcogan regrcsi tinier 

bergaoda. Namun sebelurn melakukao analisis regresi, terlebih dabulu 
melakukan peogujian asumsi klasik uotuk mcogetahui apakah data-data tersebut 
dapat diguoakan. Setelah data tersebut memenuhi semua persyaratan asumsi 
klasik tersebut, maka dapat dilakukan pcngujian selanjutnya yaitu pengujian 
koefisicn regresi deogao mcnggunakan uji-F untuk meoguji koefisieo regrcsi 
seeara simultao dan uji-t untuk menguji kocfisien regresi secara parsial, kcmudian 
melakukan uji korelasi pearson untuk mengctahui korelasi ganda antar variabel. 
Penelitian ini menggunakan tingkat kesalahan (a) sebesar 5%. Tcknik pcngolahan 
datanya mengguoakan software SPSS versi 19. 

4. Hasil Pcnclitiao 
4.1. Statistik Deskriptif 

Berdasarkan tabel 2 variabcl jurusan adalah variabel dummy yang terdiri 
dari angka I dan 2 oleb karena itu variabel ini memiliki nilai minimum I dan nilai 
maksimum 2. Variabel jurusan mcmiliki nilai rata-rata hi tung scbesar 1,20 dcngan 
dcviasi staodar 0,404. 

Variabel jenis kelamin juga merupakan variabcl dummy yang tcrdiri dari 
angka I dan 2 oleh kareoa itu variabel ini memiliki nilai minimum I dan nilai 
maksimum 2. Variabcl jenis kclamin memiliki nilai rata-rata bitung scbesar 1,32 
dengan deviasi standar 0,471. 

Variabel pengalaman !>erorganisasi juga merupakan variabel dummy. yang 
terdiri dari aogka I dan 2 oleb karena itu variabel ini memiliki nilai minimum I 
dan nilai maksimum 2. Variabel pcogalaman berorganisasi memiliki nilai rata-rata 
hirung sebesar 1,64 dengan deviasi standar 0,485. 

Variabel kepemimpioao memiliki oilai minimum 12 dan nilai maksimum 
39. Nilai rata-rata bitung variabcl kepemimpinan adalah 24,38 dengan dcviasi 
standar 8,682. 

Variabel kewirausabaan memiliki nilai minimum sebesar 22 dao nilai 
maksimum 83. Nilai rata-rata hitung variabcl kewirausabaan adalab 47,76 deogan 
deviasi staodar 21,565. 

a e lal1s l1 es IPli T b I 2 S . "k D k.r" ·r 
Minimum Maksimum 

Rata-rata Deviasi 
bitUt\R Srandar 

Jurusao I 2 1,20 0,404 
Jenis Kelarnio I 2 1,32 0,471 
Pengalamao l 2 1,64 0,485 
Beror2anisasi 
Keoemimpioao 12 39 24.38 8.682 
Kewirausahaan 22 83 47.76 21,565 

Sumber: d1olah oleb pcouhs 
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4.2. Uji Hipotesis Pertama 
H1: Terdapat pengaruh antara jurusan mahasiswa 1crbadap jiwa 

kewirausabaan 
Hipotesis pertama mcnyatakan terdapat pcngarub variabcl jurusan 

terbadap j iwa kewirausahaan sccara parsial. Untuk menguji hipotcsis ini maka 
basil kuesioner responden diolah menggunakan SPSS dengan analisis regresi 
ganda. Berikut adalab output SPSS: 

Tabel 3. Outnut SPSS 

Variabel P-Value 

Jurusan 0,654 

Jcnis Kelamin 0,307 
Pengalaman Berorganisasi 0,930 
J(eoemimpinan 0,000 

Sumber: diolah oleb penulis 

Berdasarkan label 3 nilai p-value sebesar 0,654. Nilai p-value lcbih bcsar 
daripada 0,05 artinya tidak lcrdapal pengaruh antara jurusan terhadap jiwa 
kewirausabaan mahasiswa. 

4.3. Uji Hipotcsis Kedua 
H2: Terdapal pcngnruh an1ara jenis kelamin mahasiswa tcrhadap jiwa 
kewirausahaan 
Hipotcsis kcdua mcnyatakan tcrdapal pengaruh variabel jenis kelamin 

terbadap jiwa kcwirausabaan secara parsial. Unruk mcnguji bipotesis ini maka 
dapal dilibat tabel 3. Bcrdasarkan tabel 2 nilai p-value sebcsar 0,307. Nilai p­
value lebib besar daripada 0,05 aninya lidak terdapat pengaruh antara jenis 
kelamin terbadap jiwa kcwirausahaan mahasiswa. 

4.4. Uji Hipotcsis Kcliga 
H3 : Terdapal pcngarub aniara pengalaman dalam berorganisasi 1crhadap 
jiwa kcwirausahoan 
Hipoiesis kc1iga menya1akan terdapat pengaruh variabel pcngalaman 

berorganisasi tcrhadap jiwa kewirausabaan secara parsial. Uniuk mcnguji 
hipotesis ini maka dapat dilihal tabel 3. Berdasarkan tabel 2 nilai p-va/11e scbcsar 
0,930. Nilai p-va/11e lebih bcsar daripada 0,05 aninya tidak icrdapal pcngaruh 
antara pengalaman bcrorganisasi terhadap jiwa kewirausabaan mabasiswn. 

4.5. Uji Hipotesis Kccmpat 
ti,: Tcrdapat pcngaruh antara kepemimpinan terbadap jiwa 
kewirausabaan. 
Hipolesis kecmpal mcnyatakan 1erdapa1 pengarub variabel kepcmimpinan 

1erbadap jiwa kewirausabaan sccara parsial. Unruk menguji bipo1esis ini maka 
dapa1 dilibal label 3. Bcrdasarkan label 2 nilai p-va/11e sebesar 0,000. Nila1 p-
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value lebih kecil daripada 0,05 aninya terdapat pcngaruh antarn kepemimpinan 
terhadap jiwa kewirausahaan mahasiswa. 

4.6. Uji Hipotesis Kellina 
H5 : Terdapat pengaruh antara jurusan mahasiswa, iems kelamin, 

pengalaman berorganisai, dao kepemimpinan terhadap jiwa 
kewirausahaan. 

Hipotesis kelima menyatakan pengaruh amara jurusan mahasiswa, jenis 
kelarnin, pengalaman berorganisai, dan kepemimpinao terhadap jiwa 
kewirausahaan secara simultan. Untuk menguji hipotesis ini maka dapat dilihat 
tabel 4 yang merupakan label ANOV A. 

Tabel4 ANOVA 
Sum of Mean 

Model Squares df Square F Sig. 

I Regression 1.789 1,136 4 4.472,784 41,1 10 0,000 

Residual 4.895,984 45 108,800 

Total 22.787,120 49 

Sumbcr: Output SPSS 

Berdasarkan tabel 4 nilai p-va/ue sebesar 0,000. Nilai p-value lebih kecil 
daripada 0,05 artinya Terdapat pengaruh antara jurusan mahasiswa, jenis kclamin, 
pengalaman berorganisai, dan kepemimpinan tcrhadap jiwa kewirausahaan. 

4.7. Uji Hipotesis Kccnam 
H6: Terdapat bubungan antara jurusan mahasiswn, ierus kelamin, 

pengalamao dalam berorganisasi, dan kepemimpinan terbadap jiwa 
kcwirausahaan. 

Untuk menguji bipotesis keenam maka terlebih dahulu menganalisis 
besarnya koefisien korelasi ganda. Berdasarkan tabel 5 bcsarnya koeefisien 
korelasi ganda adalah 0,886 artinya hubungan jurusan mahasiswa, jenis kelamin, 
pengalaman dalam berorganisasi, dan kepemimpinao tcrbadap jiwa 
kewirausahaan cukup lcuat karena mendekati angka I dan bersifat positif. 

Tabcl 5. korclasi Ganda 

Adjusted R Std. Error of 
Model R R Square Square the Estimate 

I 0,886 0,785 0,766 10,431 

Sumber: Output SPSS 

Peogujian hubungan antara jurusan mahasiswa, jenis kelamin, pengalaman 
dalam berorganisasi, dan kepemimpinan terbadap jiwa kewirausahaan dilalcukan 
dengan mencari nilai t birung yang dibandingkao deogao t tabel. t biruog dihirung 
dengan menggunakan rumus korelasi pearsoo. Berdasarkao rumus pearson maka 
diperoleb besamya t hitung adalah 12,9595. Besarnya t tabel dengao a sebesar 
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0,025 (0,0512) dan derajat kebebasan 46 adalah ±1,96. Nilai t hltung lebih besar 
dari nilai t tabel · oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara jurusan mahasiswa, jenis kelarnin, pengalaman dalam berorganisasi, dan 
kepemimpinan terhadap jiwa kewirausahaan. 

5. Diskusi 
Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa secara parsial hanya 

variabel kepemimpinan saja yang memiliki pengaruh terhadap jiwa 
kewirausahaan mahasiswa. Hal ini dapat dijelaskan dengan membahas definisi 
kepemimpinan itu sendiri. Kepemimpinan secara umum memiliki arti 
mempengaruhi orang lain untuk melakukan pekerjaan. Dari definisi ini dapat 
dimengerti bahwa seorang wirausaha adalah seorang pemimpin. Seorang 
pemimpin mempengaruhi orang lain untuk melakukan pekerjaan untuknya. 
Seorang wirausaha umumnya memiliki bawahan yang bekerja untuknya. Seorang 
wirausaha harus dapat mempengaruhi bawahannya untuk bekerja dengan baik. 

Variabel karakteristik mahasiswa yang berupa jurusan yang dipilih, jenis 
kelamin, dan pengalaman berorganisasi tidak memiliki pengaruh terhadap jiwa 
kewirausahaan karena umumnya tiap mahasiswa memiliki peluang yang sama 
untuk menjadi wirausaha. Tidak ada karakteristik tertentu yang dapat membentuk 
jiwa l<ewirausahaan oleh karena itu karakteristik mahasiswa bukan merupakan 
variabel yang dapal mempengaruhi jiwa kewirausahaan mahasiswa. 

6. Kesimpulan 
a. Dari seluruh variabel bebas hanya kepemimpinan Y.ang berpengaruh 

terhadap jiwa kewirausahaan mahasiswa secara parsial. Hal ini 
dibuktikan dengan uji koefisien regresi secara parsial tiap variabel 
be bas. 

b. Terdapat pengaruh antara karakteristik mahasiswa dan kepcmimpinan 
terhadap pembentukan jiwa wirausaha secara simultan. Hal ini dapat 
dilihat dari uji pengaruh secara simultan dengan menggunakan analisis 
ANOVA. 

c. Hubungan antara karakteristik mahasiswa dan kepemimpinan terhadap 
pembentukan j iwa wirausaba adalah kuat karena koefisien korelasi 
mendekati angka I dan bersifat positif. Dengan menggunakan uji 
korelasi pearson maka dapat disimpulkan bahwa terdapat bubungan 
antara karakteristik mahasiswa dan kepemimpinan terbadap 
pembentukan jiwa wirausaha. 
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